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RESPON PERTUMBUHAN DAN KETERGANTUNGAN Albizziasaponaria (LOUR.)
MIQ TERHADAP INOKULASI FUNGI MIKORIZA ARBUSKULA LOKAL SULAWESI
TENGGARA PADA MEDIA TANAH PASCA TAMBANG NIKEL ?
[Response of Gowth and Dependency oAlbizzia saponaria (Lour.) Mig on Local
Arbuscular Mycorrhiazae Fungi from Southeast Sulawesi
in Post-Nickel Mining Soil]

Faisal DanuTuheteru®*, Husna danAsrianti Arif

Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian-Universitas Haluoleo
Jin HAE Mokodompit, Kampus HijatridharmaAnduonohu, Kendari
Tlp. (0401) 39169Z,e-mail: faisaldanu_28@yahoo.com

ABSTRACT
This study that so far has not been conducted yet by others, regardindettteoéfa localAMF species from Southeast Sulawesi
on the growth ofAlbizzia saponarialLour.) Mig. The efect of AMF to the plant growth depends on the compatibility between
host plant and fungi species which was controlled by genotypes of the both symbionts. The aim of this research is to know the
growth respons and dependency/Aofsaponariato this localAMF grown in post-nickel mining soilThis research was conducted
in the Screen House of Forestry Department, FacultyAgriculture-Haluoleo University since June to September 2@10.
completely randomized design with three replications was uUHeel.treatments were no inoculation AF (A), inoculated with
AMF Mycoferinoculum 5 ¢ polybag (B), and inoculated with locAMF inoculum 10 ¢ polybag (C).The seedling parameter
observed were height, diameter, number of leaf, total biomass, number of nodule, percentage of root colonization and relative
mycorrhizal dependency (RMD). Results showed the increasing growth and biomass with the applideténiéf g* polybag (C).
There was a positive-strongest correlation value (P<0.01) between percentage of root colonization to all of seedling growth
parameters, except to the diameter which was only strong correlated (P<®.@&)ponariaseedling has high dependency level
on localAMF for their survival in heavy metal contaminant soil.

Keywords: Albizzia saponarialLour.) Mig. AM fungi, mycorrhizal dependencyeavy metal, post-nickel mining soil.

ABSTRAK

Studi tentang pengaruh spesies FMAli SulawesiTenggara pada tanamaybizzia saponariayang sepanjang pengetahuan belum

pernah dilakukan pihak lain, bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan ketergantunganAasapwmrariaterhadap

FMA lokal pada media tanah pasca tambang nikel. Pengaruh FMA dalam mendukung pertumbuhan tanaman tergantung pada
kesesuaian antara spesies tanaman inang dan fungi, yang dikendalikan oleh genotip kedua simbion tersebut. Penelitian ini dilakukan
di Rumah Plastik Kebun Percobaan Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian-Universitas Haluoleo, sejak Juni hingga September
2010. Penelitian menggunakan Rancangaak Lengkap (RAL) dengan tiga kali ulangan. Perlakuan yang dicobakan meliputi
tanpa inokulasi FMA (A0), inokulasi inokulum FMMycofer5 g* polybag (B), inokulasi inokulum FMA lokal 10'gpolybag (C).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan dan biodnassgeonariayang diinokulasi inokulum FMA

10 g* polybag (C).Terdapat pengaruh korelasi yang positif dan sangat kuat antara persentase kolonisasi akar dengan semua
parameter pertumbuhan bibit (P<0.01), terkecuali terhadap peubah diameter hanya berkorelasi positif-kuat (P<0.05). Hasil
penelitian menunjukkan pula bahwa tanamarsaponariamemiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap FMA lokal untuk

daya hidupnya.

Kata kunci: Albizzia saponariafungi mikoriza arbuskula, ketergantungan mikoriza, logam berat, tanah pasca-tambang nikel.

PENDAHULUAN et al.,2009).Allen andAllen (1981)dalamRoshetko
Albizzia saponarialLour) Mig merupakan  (1997), menyebutkan bahwa jenis ini memiliki

salah satu dari 18 jenislbizziayang ditemukan di  kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap variasi

Indonesia. Jenis ini termasuk dalam Subfamili tanah dan iklim. Kelangkaan jenis ini diduga karena

Mimosoideae (Leguminosae/Fabaceae) (Sprent, 2009gksploitasi berlebihan di habitat alaminya.

yang saat ini sudah mulai langka dan jarang ditemukan TumbuhanA. saponariadiketahui memiliki

di Indonesia (Pongolket al., 2007). Di Indonesia, beberapa manfaat, antara lain sebagai bahan baku

penyebaran utamanya meliputi Kalimantan, sebagiankonstruksi rumah, makanan ternak, kayu bakar

wilayah Paparan Sunda, Maluku dan Sulawesi (Heyne substitusi bahan sabun serta mengandung senyawa

1987; Whitmoreet al, 1989; Pendit al.,2006; Jalonen  yang berpotensi sebagai pestisida (Pongbhl.,

Diterima: 15 Desember 2010 - Disetujui: 10 Fehri 2011
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2007). Selain itu, jenis ini dapat digunakan untuk tujuan Thwaites-Leguminosae) terhadap pertumbuhan
rehabilitasi lahan dan hutan yang rusak sertatanaman legurA. saponaridokal Sulawesi pada media
memperbaiki kesuburan tanah (Djogo, 1997). tercemari logam berat perlu dilakukan. Pengujian ini
TumbuhanA. saponariadapat meningkatkan dilakukan dalam rangka pengembangassaponaria
kesuburan tanah karena bintil akarnya berasosiaspada revegetasilahan bekas tambang nikel di Sulawesi
dengarRhizobium(Sprent, 2009). Tenggara. FMAdapat membantu pertumbuhan dan
Dilaporkan sekitar 282 jenis legum berasosiasi keberhasilan tanaman yang tumbuh pada lahan yang
dengan Fungi Mikorizarbuskula (FMA) (Wang and  tercemar logam berat @kget al.,2006;Vivaset al.,
Qiu, 2006) Terdapat delapan jeni&lpizzia corniculata ~ 2006; Cheret al., 2007; Jankong andisootiviseth,

(Lour.) DruceA. falcata(L.) Backer, A. ferruginea(Emil 2008). Berdasarkan hal-hal tersebut maka tujuan
& Perr) Benth A. gummifergJ.FE Gmel.) C.A. SmithA. penelitian ini adalah mengetahui respon pertumbuhan
hassle(Chodat) BurkartA. kalkora(Roxb.) PrainA. A. saponariaserta ketergantungannya terhadap FMA

lebbeckBenth darA. schimperian®liv.] dari maga lokal yang diisolasi dari bawah tegakan alami kayu kuku

Albizziayang berasosiasi dan responsif terhadap (Pericopsis moonian& hwaites) pada media tanah
aplikasi FMA(Wang and Qiu, 2006)\. saponarididak pasca tambang nikel.
termasuk dalam ke delapan jeAibizziatersebut.

Pengetahuan asosiasi dan respon pertumbuha®AHAN DAN METODE
A. saponariadengan FMA perlu diketahui dalam upaya Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik
perbaikan kualitas dan pertumbuhan tanaman sertdScreen houseJurusan Kehutanan, Fakultas
mendukung penyelamatan jenis. FMA memiliki peran Pertanian-Universitas Haluoleo yang berlangsung pada
potensial dalam perbaikan kesuburan tanah danbulan Juni hingga September 2010.
meningkatkan pertumbuhan tanaman (van der HeijdenPengecambahan Benih
et al.,2006; Smith and Read, 2008¢lah dilaporkan BenihA. saponariadikoleksi dari pohon induk
bahwa @likasi FMA terbukti meningkatkan dihutan kampus Universitas Haluoleo. Perlakuan awal
pertumbuhan tanaman, biomassa dan serapan N dan Benih adalah pelukaask@arifikas) kulit bagian mikrofil
tanaman legum tropiSassia siameham.(Giri et al., benihA. saponaria Sebelum dikecambahkan, semua
2005), Gliricida sepium(Jack) danLeucaena  benih disterilisasi dengan bayclin (bahan aktif 5,25%
leucocephalgdLam.) (Fagbol&t al.,2001),Pericopsis NaClO) 1 ml/50 ml aquades selama 5-10 menit. Setelah
moonianal HW (Husna, 2010; Iskand&010) Acacia disterilisasi, benih dicuci beberapa kali dengan air
nilotica L. (Sharmaet al.,1996),Sesbania aegyptiaca sampai bersih, kemudian dikecambahkan pada bak
(Pers.) dart. grandiflora(Pers.) (Giri and Mukerji  plastik berukuran 40x30x15 cm yang berisi media pasir

2004). steril.
Efektivitas FMA terhadap pertumbuhan Pembuatan Media Semai
tanaman dan ketergantungan tanaman inang terhadap Media semai yang digunakan adalah kombinasi

aplikasi FMA sangat dipengaruhi oleh kompatibilitas antara tanah bekas tambang nikel dan pasir Tatah
isolat FMAdengan tanaman inangaivder Heijdert tambang nikel diambil dari PT Stargate Pacific
al., 2006; Baar2008; Estauet al.,2010). Efektivitas  Resources di Kabupaten Konawe Utara, Provinsi
dan kompatibilitas FMA dalam meningkatkan SulawesiTenggara. Media semai tersebut dikering
pertumbuhan tanaman pada tanah-tanah tercemaanginkan lalu disaring pada saringan yang berdiameter
logam berat sangat ditentukan oleh jenis isolat FMA 5 mm agar diperoleh struktur tanah yang seragam.
(Malcovaet al.,2003). Isolat yang kompatibel dapat Tanah tambang nikel memiliki tekstur tanah dengan
mendukung simbiosis akan bekerja secara efektifkomposisi pasjdebu dan liat (3.3: 45.8: 50.9), pH,()
(Widyati et al., 2005). Oleh karena itu, pengujian 6.6, KTK 2.86 cmol/kg, C organik 0.16%, N total 0.03%,
efektivitas FMA lokal yang diisiolasi dari bawah P tersedia 8.75 ppm dan logam berat Cd 0.06, Cr 4.04,
tegakan alami kayu kukuPgricopsis mooniana Pb 1.68 dan Ni 1.01 (Husna, 2010).
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Penyiapan Inokulum FMA B _BK
Inokulum FMA lokal yang digunakan adalah ~Rwp = ——amabemienza fenamamen mieze. x 100 %

. .. . . . BKtanamanbermikoriza
konsorsia yang terdiri dari empat jenis FMal¢mus
sp. 1. Glomussp. 2. Acaulosporal danAcaulospora  Analisis Data
sp. 2) yang diisolasi dari tegakan alam kayu kuku di Hasil pengamatan pada setiap satuan amatan
CagarAlam Lamedai, Kolaka. Isolat-isolat FMA dianalisis dengan sidik ragam (uji BRpabila hasil uji
tersebut diperbanyak dengan teknik pot kultur denganmenunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji beda
inangPueraria javanicaBenth (Brundretet al.,1996) perlakuan menuriiteast Significant Differendg SD)
di rumah kaca dan dipelihara selama 90 hari. pada tingkat signifikansi 95%.
Sedangkan inokulum FMA dari mycofer terdiri dari Analisis Data

empat jenis yaknGlomus etunicatupG. manihotis, Hasil pengamatan pada setiap satuan amatan
Acaulospora tubercultalanGigaspora rosea dianalisis dengan sidik ragam (uji Bpabila hasil uji
Inokulasi FMA menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji beda

Sebelum inokulasi FMA, polibag (ukuran 15x20 perlakuan menuriiteast Significant Differendg SD)
cm) diisi media tanah sebanyak 2 kg. Inokulasi FMA pada tingkat signifikansi 95%.
diberikan sesuai perlakuan untuk setiap polibag, yang
diletakkan dekat akar sem@i saponariayang telah HASIL
berumur 1 bulan. Semai yang tidak diinokulasi dijadikan Kolonisasi FMA dan Ketergantungan Mikoriza
sebagai kontrol. Semai dipelihara dan disiram setiapPersentase kolonisasi FMA 5 g Mycofer dan FMA lokal
hari pada kondisi rumah kaca dan diamati selama 310 g pada akaA. saponaria berkisar antara 4,11-
bulan. 17,76%, dimana perlakuan 10 g FMA lokal memiliki
Rancangan Penelitian kolonisasi tertinggi dibanding FMA Mycofer 5 g.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak Sedangkan pada perlakuan tanpa aplikasi FMA
lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Perlakukan yang (kontrol) tidak ditemukan kolonisasi FMAabel 1).
dicoba meliputi tanpa inokulasi FMA (A); inokulasi 5

g FMA Mycofer IPB per polybag (B) dan inokulasi 10 Terhadap Kolonisashkar dan Ketegantungan

g per polybag (C)Terdapat + 50 spora/1 g inokulum  \jioriza Tanamara. saponari®ada Umur 12 Minggu
Mycofer dan + 30 spora/l g inokulum FMA lokal. getelafifanam

Tabel 1. Pengaruh FMALokal SulawesiTenggara

Masing-masing perlakuan pada setiap ulangan terdiri . Kolonisasi Akar | Relative Mycorhizal
dari 10 tanaman uji, sehingga secara keseluruhan eraruan (%) Dependency (%)
. 0 gFMA (A) 0,00| ¢ -
terdapat 90 tanaman uji . 5 g FMA Mycofer (B) 411 b 33,60
Peubah yang Diamati 10 g FMA Lokal (C) 17,76| a 75,04
Pengamatan dilakukan pada minggu ke-12 Pr>F 0,0001 -

setelah tanam dengan peubah: tinggi (cm), diameter KeteranganAngka yang diikuti dengan huruf yang sama
. . . adalah tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji LSD

(cm), jumlah daun (helai), berat kering total (g),

kolonisasi akar (%) dan ketergantungan relatif mikoriza Bibit A. saponarigyang diinokulasi FMA menunjukkan

(RMD) (%).Teknik pewarnaan akar mengikuti metode derajat ketergantungan terhadap 5 g FMA Mycofer

yang dipakai oleh Brundre#t al. (1996). Sebelum  sebesar 33,69% dan 75,04% untuk 10 g FMA lokal

dilakukan pengamatan kolonisasi akeedangkan (Tabel 2). Nilai tersebut menunjukkan bahwa

Relative Mycorrhizal Dependency (RMD) dihitung saponaria termasuk jenis yang memiliki

berdasarkan formula dari Plenchettal.(1983). ketergantungan tinggi terhadap FMA lokal dan moderat
untuk 5 g FMA Mycofer berdasarkan kategori Cetiz

36 kolonisas akar == Pidangpandangermikoriz ;oo al. (1999)dalamGhosh an_(sVerma, 2006. _
Y totalbidangpandangangdiamati Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara

peningkatan persentase kolonisasi akar dengan
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Tabel 2.Korelasi antara kolonisasi FMdengan beberapa peubah pertumbuhan
dan biomassa bibA. saponaria

Persentase Kolonisasi Akar

Koefisien Korelasi (r) KategorPr
Tinggi bibit 0,890** Sangat Kuat
Jumlah anak daun 0,932* Sangat Kuat
Diameter batang 0,797* Kuat
Jumlah bintil akar 0,997** Sangat Kuat
Berat Kering Total 0,970** Sangat Kuat
Ketergantungan Mikoriza 0,964** Sangat Kuat

Ket.: * Korelasi signifikan pada taraf kepercayaan 95%.
** Korelasi signifikan pada taraf kepercayaan 99%.
b) Sumber: Trihendradi (2005).

Tabel 3.Pertumbuhan dan Biomas&asaponariayang diinokulasi FMAImur 12 minggu setelah tanam

i e i
A 573 ¢ 0,120 b 6,17 ¢ 0,67 b 0,198 b
B 805 b 0,171 a 1050 b 200 b 0,302 b
C 10,10 a 0,205 a 14,67 a 3,67 a 0,810 a
Pr>F 0,0024 0,0132 0,0001 0,0052 0,0004
Keterangan: - Angka yang diikuti dengan huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji LSD

peningkatan pertumbuhan tanamAn saponaria padaTabel 2 bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan
dilakukan analisis korelasi ébel 2). Koloniasi FMA  tinggi, jumlah daun, jumlah bintil akar dan biomassa
berkorelasi positif dan sangat kuat terhadap tanaman yang diinokulasi 10 g FMA lokal terhadap
peningkatan tinggi bibit, jumlah anak daun, berat kering kontrol masing-masing sebesar 76, 137, 447 dan 309%.
total, jumlah bintil akardan ketegantungan mikoriza Berdasarkan respon pertumbuhAn saponaria
tanamarA. saponarissangat (P<0,01) dan berkorelasi terhadap inokulasi FMA lokal, maka untuk memperbaiki
positif-kuat terhadap peningkatan diameter batangpertumbuhan bibi\. saponarialapat ditempuh melalui
(Tabel 2). inokulasi FMA lokal. Dengan demikian untuk
Pertumbuhan dan Biomassaanaman meningkatkan tinggi bibit, diameter batang dan jumlah
Kolonisasi FMA lokal 10 g signifikan daun serta biomassa tanandasaponariadiinokulasi
meningkatkan pertumbuhan tinggi, jumlah daun, jumlah dengan FMA lokal. Pertumbuhan dan biomassa yang
bintil akar dan biomassa saponariaumur 12 minggu  tinggi tersebut tercermin juga dari ketergantungan
setelah tanam di rumah plastik dibanding kontrol dan saponariayang tinggi terhadap FMbokal (Tabel 1).
FMA Mycofer 5 g (Rbel 3). Sedangkan pada peubah Bibit A. saponariayang diinokulasi FMA
diameterFMA 10 g memberikan pengaruh yang sama menunjukkan derajat ketergantungan terhadap FMA
dibanding kontrol. Peningkatan pertumbuhan tinggi, sebesar 33,69% untuk Mycofer Bogor dan FMA lokal
jumlah daun, jumlah bintil akar dan biomassa tanamansebesar 75,04% §bel 1). Nilai tersebut menunjukkan
yang diinokulasi 10 g FMA terhadap kontrol masing- bahwaA. saponariatermasuk jenis yang memiliki

masing sebesar 76, 137, 447 dan 309%. ketergantungan tinggi terhadap FMA lokal dan moderat
untuk 5 g FMA Mycofer berdasarkan kategori Cetiz
PEMBAHASAN al. (1999)dalamGhosh andé/erma, (2006). Sedangkan

Kolonisasi FMA pada bibitA. saponaria nilai korelasi yang sangat tinggi pada peubah
berpengaruh positif dan berhubungan kuat denganketergantungan relatif mikoriza mengindikasikan bahwa
pertumbuhan dan biomassa tanamaél 2) Tampak pertumbuhan dan survival tanamAn saponaria
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sangat tergantung pada asosiasinya dengan FMAatau menghasilkan enzim metal-reduktase (Deh\as,
Ketergantungan relatif terhadap mikoriza menunjukkan 2001), penyerapan logam berat ke dalam dinding sel
derajat di mana suatu inang berada dalam kondisifungi dan pengkelatan logam berat oleh hifa fungi
bermikoriza untuk menghasilkan pertumbuhan maksimal (Gonzales-Chavest al, 2002) termasuk dalam glomalin
pada kisaran kesuburan tanah tertentu (Ghosh anqGonzales-Chaveet al, 2004). Glomalin dapat
Verma, 2006). mereduksi kadar potensial logam berat seperti Cd, Mn,
Tingginya nilai RMD menunjukkan bahwa Pb, dan Fe yang akan diserap oleh tanaman (Gonzales-
inokulasi FMA bermanfaat bagi produksi bibit yang Chavet al.,2004).
berkualitas di skala persemaian dan lapangan dan kuat Selain mereduksi logam berat pada jaringan
terhadap cekaman kekeringan, kekurangan hara tanatanaman, FMA juga dapat membantu tanaman melalui
dan serangan patogen akail@dhet al.,1991dalam penyerapan unsur hara dan air pada kondisi tanah
Ghosh andverma, 2006). Ketgantungan jenis tercemari logam berat (Marschner and Dell, 1994;
tanaman yang tinggi terhadap FMA juga dilaporkan Brundrettet al.,1996; Liet al.,1991dalamChenet al.,
pada beberapa jenis tanaman diantarafgacia 2007;Augé, 2001; Jankong andsootiviseth, 2008;
nilotica Delile var cupressiformisStewart darAlbizzia Smith and Read, 2008). Salah satu unsur hara penting
lebbeclkBenth(Sharmaet al.,2001),Acacia mangium  yang dapat diserap oleh FMa&dalah fosfarFosfor
Willd. (Ghosh andverma, 2006) damiquilaria merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan oleh
malaccensid.ank danA. crasnaPierre ex Lecomte tanaman dan dapat diserap oleh FMA sehingga
(Turjamaret al.,2006). ketersediaannya cukup bagi tanaman @tial, 2005
Pengaruh kolonisasi FMA dan ketergantungan dalam Gohre and Paszkowski, 200@nget al.,2006;
A. saponaria turut berkontribusi terhadap Vivasetal.,2006; Cheret al.,2007; Smith and Read,
pertumbuhan dan biomassa tanaman. Hasil penelitiar2008). Aplikasi FMA lokal juga dapat membantu
di atas menunjukkan bahwa FMA lokal Sulawesi pembentukan jumlah bintil akangdulas) (Tabel 3)
Tenggara kompatibel dan berperan penting dalamdan peningkatan penambatapnielalui perbaikan P
peningkatan pertumbuhan awal dan perbaikan nutrisiyang dibutuhkan rhizobium (Sprent, 2009; Husna, 2010;
tanaman A. saponariapada media yang tercemar Muleta, 2010). Peningkatan jumlah bintil akar
logam berat nikeKompatibilitas FMA lokal dengaA. mendukung ketersediaan nitrogen yang juga
saponariadimungkinkan karena beberapa hal yaitu 1) merupakan unsur makro esensial yang sangat
FMA lokal cocok dengan kondisi yang ada, 2) FMA dibutuhkan bagi pertumbuhan dan biomassa tanaman.
lokal cocok dengan eksudat akar yang dihasilkan oleh Seiring dengan perbaikan status hara dan air
akarA. saponariadiduga karena tanaman kayu kuku serta pengkelatan logam berat oleh FMA, maka
(P. moonianadanA. saponarigermasuk dalam famili ~ pertumbuhan dan biomassa tanaman bermikoriza dapat
leguminosae dan 3) secara genotif, FMA lokal memiliki ditingkatkan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
kemampuan menyerap dan menghantar air dan hara khal yang sama bahwa FMA dapat membantu
tanaman inangnya@hansoret al, 1997). pertumbuhan dan keberhasilan tanaman yang tumbuh
Pertumbuhan dan biomassa tananfan  pada lahan yang tercemar logam berat (Legval.,
saponariayang diinokulasi FMA lokal yang tinggi  1997; Gonzales-Chavetal, 2004 Wanget al.,2006;
pada media yang tercemar logam berat sangat dikaitkaVivas et al., 2006; Cheret al., 2007; Jankong and
dengan peran FMA. Pada kondisi tanah tercemari logamVisootiviseth, 2008; Smith and Read, 2008; Husna,
berat FMA dapat membantu tanaman diantaranya2010) serta peningkatan berat kering tanaman pada
imobilisasi dan pengkelatan logam beayiset al., tanah tercemaks (Liu et al, 2005dalamGohre and
2001; Gonzales-Chavesal.,2004,Vivaset al.,2006; Paszkowski, 2006; Baat al., 2008; Jankong and
Vivaset al.,2005dalamAmir et al.,2008; Jankong and  Visoottiviseth, 2008), nikel (Vaset al.,2006), tailling
Visoottivesth, 2008melalui ekskresi senyawa Cu (Wanget al.,2006; Cheret al.,2007) serta Zn, Cd
pengkelat logam berat seperti asam organik tertentudan Pb (Wissenhormt al.,1995;Wanget al.,2006).
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian
ini adalah (1) Penggunaan FMA lokal 10 g sangat
signifikan dalam memicu pertumbuhan awal dan
biomassa tanamaA. saponariaumur 12 minggu
setelah tanam di persemaian;T{2pamarA. saponaria
memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap
FMA lokal, dan (3)Terdapat korelasi positif dan sangat
kuat antara persentase kolonisasi akar FMA lokal

dengan peningkatan pertumbuhan maupun mutu bibit®'r B

A. saponarisskala pembibitan.
Untuk memastikan jenis FMA yang efektif

meningkatkan pertumbuhan tanaman dari campurangiri B,

FMA yang diujikan perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan aplikasi masing-masing jenis FMA.
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